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ABSTRAK 

Anai, 2026. Persepsi Masyarakat Terhadap Makna Pada Tradisi Ngamuan 

Gunung Perak Dalam Pernikahan Suku Dayak Ma’anyan Di Kecamatan 

Gunung Bintang Awai Kabupaten Barito Selatan. Pembimbing Utama: (1) Dr. 

Wisnu Subroto, S.S.,M.A.; Pembimbing Pendamping (2) Dewicca Fatma Nadilla, 

M.Pd., M.AP. 

  

Tradisi Ngamuan Gunung Perak merupakan unsur penting dalam upacara 

pernikahan tradisional suku Dayak Ma'anyan di Kecamatan Gunung Bintang Awai, 

Kabupaten Barito Selatan. Tradisi ini telah diwariskan dari generasi ke generasi 

sebagai bentuk pemenuhan nazar (Antuhan), rasa syukur, dan harapan kemakmuran 

bagi pasangan pen gantin. Namun, arus modernisasi telah menyebabkan 

pemahaman generasi muda tentang makna sakral dan filosofis tradisi ini mulai 

bergeser.  

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan prosesi pernikahan tradisional 

suku Dayak Ma'anyan, menggambarkan persepsi masyarakat, dan mengeksplorasi 

makna filosofis yang terkandung dalam tradisi Ngamuan Gunung Perak. Penelitian 

ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. Data dikumpulkan melalui observasi 

langsung prosesi pernikahan, wawancara mendalam dengan mantan Mantir 

tradisional, anggota sanggar tari, dan peserta pernikahan, serta studi dokumentasi.  

Hasil penelitian menunjukan prosesi pernikahan tradisional suku Dayak 

Ma'anyan terdiri dari tahapan Natas Banyang, Wurung Jue, Ngamuan Gunung 

Perak, Pemenuhan Hukum Adat, dan Turus Tajak. Masyarakat memandang 

Gunung Perak sebagai representasi identitas budaya, pemenuhan sumpah, dan 

ungkapan rasa syukur atas persatuan mempelai pria dan wanita. Secara filosofis, 

Gunung Perak, yang menyerupai pohon kehidupan, melambangkan doa, harapan 

akan kemakmuran, landasan moral-spiritual, dan dinamika perjalanan sebuah 

keluarga. Tradisi Gunung Perak Ngamuan bukan hanya pelengkap ritual, tetapi 

lebih merupakan media untuk menyampaikan nilai-nilai kebersamaan, tanggung 

jawab, dan solidaritas sosial. Meskipun telah diadaptasi di era modern, nilai-nilai 

esensialnya tetap utuh sebagai benteng identitas lokal suku Dayak Ma'anyan. 

 

Kata Kunci:  Makna Simbolik, Ngamuan Gunung Perak, Pernikahan Tradisional, 

Dayak Ma’anyan. 
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ABSTRACT 

Anai, 2026. Public Perception of the Meaning of the Gunung Perak Ngamuan 

Tradition in the Ma'anyan Dayak Tribe Wedding in Gunung Bintang Awai 

District South Barito Regency. Main Supervisor: (1) Dr. Vishnu Subroto, S.S., 

M.A.; Companion Supervisor (2) Dewicca Fatma Nadilla, M.Pd., M.AP. 

The Ngamuan Gunung Perak tradition is an important element in the 

traditional wedding ceremony of the Dayak Ma'anyan tribe in Gunung Bintang 

Awai District, South Barito Regency. This tradition has been passed down from 

generation to generation as a form of fulfilling vows (Antuhan), gratitude, and 

hopes for prosperity for the couple. However, the current of modernization has 

caused the younger generation's understanding of the sacred and philosophical 

meaning of this tradition to begin to shift. 

This study aims to explain the traditional wedding procession of the Dayak 

Ma'anyan, describe community perceptions, and explore the philosophical meaning 

contained in the Ngamuan Gunung Perak tradition. The study used a descriptive 

qualitative method. Data were collected through direct observation of the wedding 

procession, in-depth interviews with former traditional Mantir, members of dance 

studios, and wedding participants, as well as documentation studies. The traditional 

wedding procession of the Dayak Ma'anyan consists of the stages of Natas 

Banyang, Wurung Jue, Ngamuan Gunung Perak, Fulfillment of Customary Law, 

and Turus Tajak. 

The community views Gunung Perak as a representation of cultural identity, 

fulfillment of vows, and an expression of gratitude for the union of the bride and 

groom. Philosophically, the Silver Mountain, which resembles a tree of life, 

symbolizes prayer, hopes for prosperity, a moral-spiritual foundation, and the 

dynamics of a household's journey. The Ngamuan Perak Mountain tradition is not 

merely a ritual complement, but rather a medium for transmitting the values of 

togetherness, responsibility, and social solidarity. Despite being adapted in the 

modern era, its essential values remain intact as a stronghold of the local identity of 

the Ma'anyan Dayak tribe. 

 

Keywords: Symbolic Meaning, Ngamuan Gunung Perak, Traditional Wedding, 

Dayak Ma'anyan. 
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